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Abstract: The research were aimed at comparing the effectiveness of the use of hypermedia and
nonhypermedia (conventional) in the instruction using learning cycle strategy, and investigating
the influence of verbal-visual dimension of learning style on the effectiveness of the use of hyper-
media. A quasi-experimental research design with pretest-posttest nonequivalent control group de-
sign was carried out to achieve the goals. The research findings clearly revealed that the understanding
of chemistry concepts of the seventh grade students using hypermedia was higher than that of stu-
dents using nonhypermedia. The students having visual learning style were superior in the instruction
using hypermedia than those of verbal learning style.
Key words: hypermedia, learning cycle, learning style, conceptual understanding
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas penggunaan hypermedia dan
nonhypermedia (konvensional) dalam pembelajaran menggunakan strategi siklus belajar, serta menye-
lidiki pengaruh gaya belajar dimensi verbal dan visual terhadap efektivitas penggunaan hypermedia.
Rancangan penelitian eksperimen kuasi menggunakan pretest-posttest nonequivalent control group
design dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
konsep kimia siswa SMP kelas VII pada pembelajaran yang menggunakan hypermedia lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan hypermedia. Siswa yang memiliki gaya belajar visual
superior dalam pembelajaran menggunakan hypermedia dibandingkan dengan siswa yang memiliki
gaya belajar verbal.
Kata kunci: hypermedia, siklus belajar, gaya belajar, pemahaman konsep
Inti penting dari pergeseran paradigma pendidikan
dewasa ini adalah penekanan pada belajar bermakna
dalam rangka peningkatan keterampilan hidup (life
skill). Dalam konteks belajar bermakna, pembelajar-
an yang menekankan pada pemahaman konsep yang
mendalam yang diharapkan mampu mendorong pada
pengetahuan yang dapat diaplikasikan memegang po-
sisi yang kritikal. Pemahaman konsep mendalam ter-
jadi apabila metode pembelajaran berlandaskan pada
hakikat belajar. Kurangnya pemahaman tentang haki-
kat belajar berdampak pada pengelolaan pembelajar-
an yang sifatnya penerusan informasi bahkan tidak
jarang merosot pada pemberitaan isi buku (Joni,
2008). Paradigma penerusan informasi yang hanya
melibatkan kemampuan berpikir tingkat rendah
mengakibatkan siswa cenderung belajar hafalan (rote
style learning). Smaldino, dkk. (2005:8) menyata-
kan “...rote learning leads to inert knowledge-we
know something but never apply it to real life”.
Hakikat sains sebagai produk sekaligus proses,
mendorong penggunaan pendekatan inkuiri dalam
pembelajaran sains. Pembelajaran berbasis inkuiri
yang bisa dipandang sebagai payung dari pendekatan
induktif sangat sesuai diterapkan untuk membangun
pemahaman mendalam (deep understanding). Ha-
kikat inkuiri yaitu pertanyaan dan investigasi dapat
diskenariokan untuk menggali gagasan awal siswa
yang selanjutnya dijadikan acuan untuk membangun
pemahaman. Pendekatan inkuiri telah banyak diapli-
kasikan dalam pembelajaran karena memiliki keung-
gulan dalam pengembangan pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir (strategi kognitif) yang diperlu-
kan dalam memecahkan masalah (NRC, 2002).
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Siklus belajar (SB) adalah salah satu pembela-
jaran menggunakan pendekatan inkuiri (Ates, 2005;
Turkmen, 2006) yang banyak diterapkan dalam pem-
belajaran sains (Lawson, 1995; Gerber, dkk., 2001).
Siklus belajar telah mengalami pendalaman dan modi-
fikasi namun tetap masih mengandung komponen
penting, yaitu eksplorasi, penemuan konsep, dan apli-
kasi (NRC, 2002). Penelitian tentang siklus belajar
telah banyak dilakukan pada berbagai bidang ilmu
dan tingkatan pebelajar. Temuan sejumlah penelitian
memperlihatkan bahwa siklus belajar unggul dalam
mengelola pembelajaran sains, baik dalam peningkat-
an sikap terhadap sains, prestasi belajar, maupun ke-
terampilan berpikir (Lawson, 1995). Temuan peneliti-
an juga menunjukkan bahwa efektivitas penerapan
siklus belajar ditentukan oleh karakteristik subjek, se-
hingga pengelolaan siklus belajar agak berbeda untuk
setiap bidang ilmu. Hal ini selaras dengan yang dike-
mukakan oleh Degeng (1989) bahwa perancangan
pembelajaran tidak boleh mengabaikan strategi peng-
organisasian isi yang sesuai dengan karakteristik mata
kuliah (‘bidang ilmu’).
Banyak penelitian melaporkan bahwa kimia ter-
masuk pelajaran yang sulit (Nakhleh, 1992). Sebagian
besar konsep kimia mempunyai sifat abstraksi yang
tinggi karena kimia adalah ilmu pengetahuan submi-
kroskopis (Wu, dkk., 2001). Sifat abstrak inilah yang
menyebabkan konsepsi kimia sulit dikonstruksi atau
dikonstruksi secara keliru oleh pebelajar (miskonsep-
si). Miskonsepsi merupakan permasalahan umum da-
lam pembelajaran kimia di sekolah menengah dan
perguruan tinggi yang signifikan menghambat belajar
dan pengembangan kognitif (Nakhleh, 1992; Barke,
dkk., 2009).
Miskonsepsi yang banyak dialami oleh pebelajar,
khususnya kimia, berhubungan dengan kurangnya
model mental tentang kajian submikroskopis. John-
stone (2000) dan Wu, dkk. (2001) menyatakan bahwa
untuk bisa memahami kimia, pebelajar harus mampu
mengaitkan tiga aspek kajian kimia, yaitu makrosko-
pis, submikroskopis, dan simbolik. Esensi kimia yang
tidak kasat mata (submikroskopis) yang cenderung
berbeda dan bahkan bertentangan dengan penampak-
an fisisnya (makroskopis) membutuhkan visualisasi
sebagai model kongkritisasi. Temuan sejumlah peneli-
tian memperlihatkan potensi pemanfaatan visualisasi
dalam pembelajaran kimia, khususnya pembelajaran
tentang konsep dan prinsip. Karakteristik sains kimia
yang terdiri dari tiga aspek kajian di atas memerlukan
strategi pengorganisasian dan penyampaian siklus bel-
ajar yang spesifik. Dengan demikian, strategi siklus
belajar yang mengintegrasikan kajian makroskopis,
submikroskopis, dan simbolik menjadi penting dikaji.
Pembelajaran, utamanya sains, telah diarahkan
atau didorong pada pendekatan inkuiri (NRC, 2002).
Hal yang sama terjadi pada sistem pendidikan kita.
Standar proses memberikan acuan minimal pembela-
jaran yang terdiri dari tiga fase, yaitu Eksplorasi,
Elaborasi, dan Konfirmasi yang mirip dengan siklus
belajar. Walaupun demikian, realitas pembelajaran
masih kental dengan pendekatan tradisional yang di-
cirikan dengan transmisi informasi dan belajar mene-
rima (pasive learning). Kirna, dkk.(2007) menemu-
kan bahwa 80,7% pembelajaran sains SMP di kabupa-
ten Buleleng dilakukan dengan metode ceramah dan
latihan berbantuan LKS yang lebih banyak menekan-
kan aspek makroskopis dan simbolik. Data di atas
memperlihatkan sangat kurangnya pendekatan inkuiri
dilaksanakan dalam pembelajaran sains di SMP serta
terabaikannya aspek submikroskopis. Temuan di atas
memperkuat pernyataan yang dikemukakan oleh Su-
dria (2006) bahwa pembelajaran sains aspek kimia
di SMP belum mencermati tiga aspek kajian kimia.
Hal ini juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Nazriati & Fajaroh (2007) bahwa pembelajaran kimia
yang memberikan penekanan pada aspek submikros-
kopis belum tersosialisasi di Indonesia.
Beberapa kendala teknis sering dijadikan alasan
guru untuk tidak menerapkan pembelajaran menggu-
nakan pendekatan inkuiri, seperti siklus belajar, yaitu:
(1) diperlukan alat dan bahan terlalu mahal, (2) dibu-
tuhkan waktu lama, (3) dibutuhkan energi guru yang
besar, dan (4) kesulitan dalam mengelola pembelajar-
an. Idealnya, penerapan siklus belajar menuntut kerja
ilmiah (praktikum), dimana siswa secara aktif mela-
kukan investigasi fenomena real. Kegiatan praktikum
dalam pembelajaran kimia tidak bisa dilepaskan dari
kesediaan alat dan bahan, serta berkonskwensi terha-
dap waktu yang cukup termasuk dalam persiapannya.
Kegiatan praktikum, bagi pebelajar kimia pemula, juga
berkonsekuensi menimbulkan resiko bahaya, baik ka-
rena kecelakaan ataupun keracunan, sehingga mem-
batasi pilihan dalam kegiatan praktikum ini. Untuk
itu, pengkajian tentang alternatif lain dalam mengelola
siklus belajar, khususnya kimia, sangat penting dilaku-
kan, dan ini adalah salah satu tugas dari teknologi
pembelajaran.
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Kemajuan teknologi multimedia berbasis kompu-
ter merupakan peluang dalam menciptakan material
belajar untuk mendukung siklus belajar. Kemajuan
teknologi ini memberikan kemudahan dalam mende-
sain media pembelajaran untuk membawa fenomena
real, berupa video fakta laboratorium maupun kehi-
dupan sehari-hari, ke dalam kelas inkuiri. Walaupun
siklus belajar berbantuan media komputer kurang
memfasilitasi kerja ilmiah, namun sejumlah proses
inkuiri, seperti: identifikasi masalah, hipotesis, eksperi-
mentasi, pengamatan dan pengukuran, explanasi, dan
menarik simpulan dapat difasilitasi dengan baik.
Beberapa keunggulan penggunaan media berba-
sis komputer dalam pembelajaran menggunakan pen-
dekatan inkuiri, yaitu: (1) eksperimentasi bisa lebih
cepat, (2) desain eksperimen bisa lebih kompleks,
dan (3) lebih fokus pada aspek teori. Dengan meng-
gunakan komputer, kegiatan dan hasil eksperimen
(fenomena real maupun simulasi) bisa dikontrol aku-
rasinya oleh desainer sehingga sesuai dengan teori.
Di samping itu, kemampuan dalam menampilkan visu-
alisasi konseptual, baik statik maupun dinamik, menja-
dikan media berbasis komputer unggul untuk mendu-
kung aspek teoritis. Visualisasi sangat membantu da-
lam mengkongkritisasi perilaku submikroskopis yang
sangat dibutuhkan dalam mengembangkan model
mental kimia terhadap fenomena real.
Kemajuan teknologi multimedia, hypermedia,
memberikan kemudahan dalam mendesain visualisasi
yang mensinkronisasi kajian makroskopis (fenomena
kimia yang nyata) dengan kajian submikroskopis yang
bersifat dinamik. Potensi yang dimiliki oleh hyperme-
dia sulit tergantikan dengan media lain dalam mendu-
kung pembelajaran kimia yang menekankan pada as-
pek submikroskopis terintegrasi dengan kajian ma-
kroskopis dan simbolik. Temuan sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan vi-
sualisasi kajian submikroskopis telah menunjukkan
kontribusi yang positif pada pembelajaran kimia di
sekolah menengah atas dan perguruan tinggi. Namun
demikian, penelitian yang mengkaji strategi ini untuk
pebelajar kimia pemula di tingkat SMP masih belum
banyak dilakukan.
Efektivitas pembelajaran menggunakan teknolo-
gi multimedia/hypermedia tergantung pada karak-
teristik materi subjek dan kompleksitas topik (Passe-
rini, 2007), kesesuaian desain multimedia dengan ka-
rakteristik pebelajar (Huk, dkk., 2003), serta pende-
katan pedagogi guru yang menggunakannya (Kinshuk
& Patel, 2003). Strategi pemanfaatan media merupa-
kan bagian yang penting dalam pembelajaran. Strategi
pemanfaatan yang tidak tepat malahan bisa ‘menya-
kiti’ (hurt) proses belajar (Turkmen, 2006; Roblyer,
2006). Integrasi teknologi multimedia dengan pembel-
ajaran menggunakan pendekatan inkuiri dalam pem-
belajaran sains potensial untuk meningkatkan pema-
haman (Turkmen, 2006; So & Kong, 2007).
Inovasi pembelajaran tidak bisa mengabaikan
satu aspek penting, yaitu karakteristik pebelajar.
Banyak penelitian melaporkan bahwa gaya belajar
memegang peran penting terhadap efektivitas strategi
pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan.
Penerapan suatu inovasi pembelajaran bisa saja
efektif untuk karakteristik gaya belajar tertentu,
tetapi kadang ‘menyakiti’ (hurt) belajar bagi pebelajar
dengan gaya belajar yang lain. Banyak kategorisasi
gaya belajar dikemukakan oleh peneliti di bidang
psikologi kognitif. Beberapa kategori tersebut tidak
jarang terjadi tumpang tindih satu dengan yang lain.
Salah satu kategorisasi gaya belajar yang banyak dite-
liti adalah kategori berdasarkan sensory preference.
Gaya belajar berdasarkan kategorisasi ini mempunyai
kaitan langsung dengan desain pesan dari material
pembelajaran. Riding & Cheema (1991) menyatakan
gaya belajar ini sebagai verbal-imagery, dan Felder
& Brent (2005) menyatakannya sebagai verbal-
visual.
Berdasarkan paparan di atas, tiga permasalahan
pokok yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) apa-
kah ada perbedaan yang signifikan pemahaman kon-
sep kimia siswa SMP kelas VII antara kelompok
siswa yang mendapat strategi penyampaian siklus
belajar menggunakan hypermedia dan nonhyperme-
dia?; (2) apakah ada perbedaan yang signifikan pe-
mahaman konsep kimia siswa SMP kelas VII antara
kelompok  siswa yang memiliki gaya belajar dimensi
verbal dan visual?; dan (3) apakah ada pengaruh in-
teraksi antara strategi penyampaian siklus belajar
(SB-hypermedia dan SB-nonhypermedia) dan gaya
belajar (verbal dan visual) terhadap pemahaman kon-
sep kimia siswa SMP Kelas VII? Dengan demikian,
tujuan penelitian ini adalah: (1) mengkaji efektivitas
integrasi hypermedia yang mengandung sinkronisasi
kajian makroskopis, submikroskopis, dan simbolik da-
lam strategi siklus belajar pada pebelajar kimia pemu-
la, SMP kelas VII; (2) mengkaji pengaruh gaya bela-
jar verbal-visual terhadap efektivitas penggunakan
hypermedia dalam strategi siklus belajar; dan (3)
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mengkaji interaksi antara penggunaan hypermedia
dan gaya belajar terhadap pemahaman konsep kimia
bagi pebelajar kimia pemula.
METODE
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen
semu pretest-posttest nonequivalent control group
design versi faktorial 2x2. Variabel bebas penelitian
ini adalah strategi penyampaian siklus belajar tiga
fase yang terdiri dari dua dimensi, yaitu: (1) strategi
penyampaian siklus belajar menggunakan hyperme-
dia (SB-Hypermedia) dan (2) strategi penyampaian
siklus belajar yang tidak menggunakan hypermedia
atau menggunakan media konvensional (SB-Nonhy-
permedia). Variabel moderator adalah gaya belajar
yang memiliki dua dimensi, yaitu: (1) gaya belajar
verbal dan (2) gaya belajar visual (imagery). Varia-
bel terikat (dependent variable) adalah skor pema-
haman konsep pada konsep kunci.
Subjek penelitian adalah siswa SMP kelas VII
semester 1 yang diambil dari SMPN di kota Singaraja
Bali pada tahun akademik 2009/2010. Empat kelas
yang dijadikan subjek penelitian diambil secara clus-
ter sampling atau prosedur multistage yang mewa-
kili kelas dengan kemampuan siswa yang termasuk
kategori sedang sampai dengan baik. Sebaran subjek
penelitian disajikan pada Tabel 1.
Data dikumpulkan menggunakan tes pemaham-
an konsep dan kuesioner gaya belajar verbal-visual.
Tes pemahaman konsep adalah berupa multiple
choice test yang didalamnya memuat soal-soal visua-
lisasi. Beberapa tes dilengkapi dengan pilihan alasan
yang berisi pernyataan yang berhubungan dengan
temuan miskonsepsi. Sebagian item tes pemahaman
konsep diadaptasi dari Chemical Concepts Invento-
ry Test dan The Particulate Nature of Matter As-
sessment (ParNoMA) yang telah dikaji tingkat kese-












Tabel 1 Sebaran Subjek Penelitian
suaian dan kedalamannya dengan jenis konsep kunci
pada kompetenesi dasar kimia di SMP. Kuesioner
untuk mengukur gaya belajar verbal-visual adalah
hasil adaptasi dari Index of Learning Style (ILS)
yang dikembangkan oleh Felder dan Soloman. Relia-
bilitas alpha Cronbach tes pemahaman konsep adalah
0,797 dengan tingkat kesukaran berkisar antara 30
% s/d 70 %, dan daya beda berkisar antara 0,27 s/d
0,61. Analisis faktor dilakukan untuk menentukan
validitas konstruk kuesioner gaya belajar verbal-visual
adaptasi ILS Felder-Soloman. Hasil analisis faktor
menunjukkan bahwa hanya 7 dari 11 item ILS Felder-
Soloman yang valid dan diperoleh tiga konstruk
dengan reliabilitas alpha Cronbach = 0,649.
Ada dua jenis analisis yang dilakukan pada pe-
nelitian ini, yaitu Analysis of Covariance (ANCOVA)
faktorial 2x2 dan analisis kualitatif. Analisis ANCOVA
faktorial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Analisis kualitatif dilakukan untuk mendeskripsikan
profil pemahaman konsep yang belum ilmiah (miskon-
sepsi) terhadap tiga aspek kajian kimia, yaitu makros-
kopis, submikroskopis, dan simbolik terkait dengan
konsep kunci yang menjadi fokus pembelajaran. Pro-
fil pemahaman siswa diperoleh dari analisis jawaban
dan alasan siswa terhadap tes pemahaman konsep.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebaran Subjek Penelitian
Sebaran siswa cukup merata pada masing-ma-
sing kelompok strategi penyampaian siklus belajar,
namun kurang merata pada kelompok gaya belajar.
Jumlah siswa yang memiliki gaya belajar visual lebih
besar dari yang memiliki gaya belajar verbal. Sebaran
siswa pada masing-msing kelompok perlakuan disaji-
kan pada Tabel 2.
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Deskripsi Skor Prates dan Pascates Pemaham-
an Konsep
Skor prates dan pascates pemahaman konsep
siswa pada masing-masing kelompok perlakuan disaji-
kan pada Tabel 3.
Profil Pemahaman Siswa yang Belum Ilmiah
Analisis jawaban dan alasan siswa terhadap tes
pemahaman konsep memperlihatkan adanya sejum-
lah pemahaman yang belum ilmiah (miskonsepsi).
Jenis-jenis pemahaman yang belum ilmiah ini diklasifi-
kasikan menjadi beberapa kategori sesuai dengan
konsep-konsep kunci yang menjadi fokus pembelajar-
an. Kategorisasi juga dilakukan berdasarkan tiga as-
pek kajian kimia, yaitu makroskopis, submikroskopis,
dan simbolik. Rata-rata persentase siswa yang masih
memiliki pemahaman yang belum ilmiah disajikan pa-
da Tabel 4.
Tabel 4 memperlihatkan bahwa persentase sis-
wa yang belum memiliki pemahaman ilmiah mempu-
nyai kecenderungan yang berbeda dilihat dari tiga
aspek kajian antara kelompok siswa yang mempero-
leh strategi siklus belajar menggunakan hypermedia
dan nonhypermedia. Siswa pada Kelompok SB-
Hypermedia memiliki pemahaman pada aspek sub-
mikroskopis dan simbolik lebih baik dari kelompok
Tabel 2. Sebaran Subjek Penelitian Berdasarkan Kelompok Strategi dan Gaya Belajar
 
Tabel 3. Skor Prates dan Pascates Pemahaman Konsep pada Masing-masing Kelompok Perlakuan
Strategi Penyampaian 








Visual 28,9 62,3 
Verbal 29,5 51,3 




Visual 28,8 51,3 
Verbal 27,9 50,5 




Visual 28,8 57,3 
Verbal 28,6 50,8 
Total 28,7 54,5 
 
SB-Nonhypermedia. Sementara pada aspek ma-
kroskopis, pemahaman siswa kelompok SB-Non-
hypermedia kelihatan relatif sama dengan SB-
Hypermedia.
Pengujian Hipotesis
Uji asumsi untuk menetapkan kelayakan kepa-
rametrikan dilakukan sebelum dilakukan uji terhadap
hipotesis penelitian. Uji asumsi meliputi uji normalitas
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test dan uji homogenitas varians menggunakan
Levene’s Test. Hasil uji menunjukkan bahwa asumsi
keparametrikan terpenuhi. Hasil uji pengaruh antar
variabel menggunakan ANCOVA factorial dengan ta-
raf signifikansi 5% (skor prates pemahaman konsep
sebagai kovariat) disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5 memperlihatkan bahwa hasil uji terhadap
tiga hipotesis nihil penelitian adalah sebagai berikut.
a. Ada perbedaan yang signifikan pemahaman kon-
sep kimia siswa SMP kelas VII antara kelompok
siswa yang mendapat strategi penyampaian siklus
belajar menggunakan hypermedia dan non-
hypermedia.
b. Ada perbedaan yang signifikan pemahaman kon-
sep kimia siswa SMP kelas VII antara kelompok
siswa yang memiliki gaya belajar verbal dan
visual.
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Tabel 4. Rata-rata Persentase Siswa yang Memiliki Pemahaman Belum Ilmiah




1 Konsep Partikel Materi submikroskopis 12,1 




3 Atom dan Molekul submikroskopis 6,9 
4 Lambang Atom dan Rumus Kimia simbolik 16,0 
5 Pemuaian dan Perubahan Wujud 
makroskopis 19,9 
submikroskopis 10,9 
6 Sifat Materi makroskopis 22,5 
submikroskopis 12,1 








9 Pemisahan Campuran makroskopis 14,2 
 
Tabel 5. Pengaruh Antar Variabel
Source Type III Sum 
of Squares df 
Mean 
Square F 
Corrected Model 5381.239(b) 4 1345.310 8.92
Intercept 12506.743 1 12506.743 82.96
Prates_Pemahaman 2119.648 1 2119.648 14.06
Jenis_Media 842.023 1 842.023 5.58
Gaya_Belajar 952.550 1 952.550 6.31
Jenis_Media * 
Gaya_Belajar 855.012 1 855.012 5.67
Error 17034.245 113 150.746 
c. Ada pengaruh interaksi antara strategi penyam-
paian siklus belajar (SB-hypermedia dan SB-
nonhypermedia) dan gaya belajar (verbal dan
visual) terhadap pemahaman konsep kimia siswa
SMP Kelas VII.
Pengaruh Penggunaan Hypermedia dalam
Strategi Siklus Belajar Terhadap Pemahaman
Konsep
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
hypermedia dalam strategi siklus belajar memberi-
kan pemahaman kimia yang lebih baik dibandingkan
dengan menggunakan nonhypermedia. Temuan pe-
nelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelum-
nya tentang pengaruh positif pemanfaatan teknologi
multimedia/hypermedia dalam pembelajaran sains,
baik pada jenjang sekolah dasar, sekolah menengah
maupun perguruan tinggi (So, & Kong, 2008; Liu,
dkk., 2009; Wekesa, dkk., 2006; Ketelhut, dkk., 2009;
Baser, 2006).
Walaupun hypermedia lebih unggul dalam
memfasilitasi belajar pemahaman konsep, namun ra-
ta-rata pemahaman konsep siswa yang memperoleh
strategi siklus belajar menggunakan hypermedia be-
lum memuaskan. Rata-rata pemahaman konsep ada-
lah 58,3 dan 50,9 masing-masing untuk strategi pe-
nyampaian menggunakan hypermedia dan non-
hypermedia. Ada tiga faktor yang berkontribusi pada
belum memuaskannya rata-rata skor pemahaman
konsep, yaitu: (1) tes pemahaman konsep yang digu-
nakan adalah tes yang mengukur pemahaman men-
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dalam (deep understanding) yang mengacu pada
temuan miskonsepsi; (2) siswa sebagai subjek peneli-
tian mempunyai kemampuan akademik yang tersebar
dalam kelompok dengan kemampuan kurang sampai
dengan baik; dan (3) sebagian siswa sulit mengubah
pola belajarnya dari budaya belajar reseptif menjadi
belajar aktif.
Refleksi terhadap implementasi pembelajaran
menunjukkan bahwa: (1) kedua strategi penyampaian
siklus belajar, baik menggunakan hypermedia dan
nonhypermedia, memfasilitasi pengalaman siswa
dalam melakukan inkuiri ilmiah yang relatif sama;
(2) kedua strategi penyampaian dapat memfasilitasi
belajar aktif; (3) kedua strategi penyampaian membe-
rikan penekanan pembelajaran pada aspek submi-
kroskopis; dan (4) kedua strategi penyampaian memi-
liki tingkat efektivitas yang setara dalam penggalian
gagasan awal siswa. Perbedaan kedua strategi pe-
nyampaian terletak pada aktivitas melakukan prakti-
kum langsung (SB-Nonhypermedia) dan inkuiri me-
lalui video fakta didukung dengan visualisasi submi-
kroskopis yang diintegrasikan dengan fenomena ma-
kroskopis (SB-Hypermedia).
Refleksi implementasi pembelajaran di atas me-
nunjukkan bahwa kegiatan hands-on activities beru-
pa praktikum laboratorium belum optimal dalam
memfasilitasi belajar pemahaman konsep kimia. Wa-
laupun strategi siklus belajar menggunakan non-
hypermedia memiliki keunggulan dalam memberikan
pengalaman real dan melatih keterampilan motorik
terkait kegiatan laboratorium, namun tingkat realitas
(konkritisasi) pengalaman belajar ini belum cukup
membantu siswa mengembangkan model mental da-
lam membangun pemahaman kimia. Beberapa temu-
an penelitian sebelumnya sejalan dengan temuan pe-
nelitian ini bahwa pembelajaran berbasis inkuiri de-
ngan praktikum langsung belum optimal dalam me-
ningkatkan pemahaman konsep (Baser, 2006; Weke-
sa, dkk., 2006; Ketelhut, dkk., 2009).
Tidak terfasilitasinya siswa dalam melatih kete-
rampilan motorik tentang praktikum merupakan kele-
mahan pemanfaatan hypermedia dalam pembelajar-
an. Walaupun penggunaan hypermedia memiliki ke-
lemahan tersebut, hasil penelitian menunjukkan bah-
wa penggunaan hypermedia lebih efektif dalam me-
ningkatkan pemahaman konsep. Keunggulan penggu-
naan hypermedia dalam strategi siklus belajar bisa
dijelaskan dari empat aspek, yaitu: (1) tingkat realitas
kasus atau fenomena makroskopis yang disampaikan
lewat video fakta interaktif; (2) intensivitas keterlibat-
an siswa dalam eksplorasi; (3) kemudahan siswa da-
lam menemukan kaitan antar konsep; dan (4) superio-
ritas visualisasi konseptual (submikroskopis). Keem-
pat aspek yang menjadi keunggulan pemanfaatan
hypermedia dalam strategi siklus belajar diuraikan
berikut ini.
Pertama, pembelajaran yang berangkat dari
pengalaman nyata (kontekstual) dan bukti-bukti kon-
krit dapat meningkatkan pemahaman secara menda-
lam (NRC, 2002). Walaupun tingkat realitas lingkung-
an belajar tidak sekonkrit pembelajaran mengguna-
kan nonhypermedia, tetapi fenomena real yang di-
tampilkan berupa video interaktif merupakan alterna-
tif yang memadai dilihat dari konkritisasi fenomena.
Penggunaan video fakta interaktif bahkan memiliki
dua keunggulan dalam menampilkan fenomena kimia,
yaitu: (1) video fakta laboratorium yang didesain un-
tuk aspek pengamatan tertentu lebih unggul dalam
memfokuskan pengamatan siswa dibandingkan de-
ngan praktikum langsung dan (2) data pengamatan
siswa sedikit yang bias karena video didesain lebih
teliti dibandingkan dengan praktikum yang dilakukan
langsung oleh siswa.
Kedua, penggunaan video fakta instan sebagai
simulasi laboratorium lebih mengintensifkan eksplora-
si dan pendalaman siswa terhadap kasus yang diberi-
kan dibandingkan dengan pembelajaran nonhyper-
media. Siswa dapat mengulang-ulang pengamatan,
mempunyai waktu eksplorasi informasi dan diskusi
pendalaman materi lebih banyak dibandingkan dengan
pembelajaran nonhypermedia. Intensifitas keterli-
batan aktif siswa dalam belajar (learning engage-
ment) mengkontribusi peningkatan pemahaman kon-
sep. Temuan ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh
So & Kong (2008).
Ketiga, hypermedia menyediakan paparan in-
formasi dimana siswa dengan mudah melihat kaitan
antara suatu konsep dengan konsep yang lain melalui
hyperlink. Penggunaan hypermedia, baik pada ke-
giatan eksplorasi maupun term introduction,  secara
tidak langsung telah memberikan informasi tambahan
kepada siswa tentang kaitan antar konsep kunci. Pa-
paran materi dalam hypermedia dapat membantu
siswa memahami informasi dan pendukung informasi
tersebut. Melalui hyperlink, hypermedia memberi-
kan kemudahan kepada siswa untuk menemukan dan
menggunakan kembali informasi yang sama pada
pengkajian konseptual atau kasus yang berbeda.
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Kemudahan dalam menemukan dan menggunakan
informasi secara berulang-ulang terhadap konteks
kajian yang berbeda dapat memfasilitasi belajar pe-
mahaman yang lebih mendalam, seperti yang diklaim
oleh Spiro dkk., (1991) bahwa “revisiting the same
material, at different times, in re-arranged con-
texts, for different purposes, and from different
conceptual perspectives is essential for attaining
the goals of advanced knowledge acquisition”.
Keempat, visualisasi submikroskopis memegang
peran yang sangat penting dalam membantu siswa
membangun model mental pemahaman kimia.
Hakikat kajian kimia yang submikroskopis tidak mu-
dah dipahami siswa tanpa bantuan kongkritisasi mela-
lui visualisasi. Visualisasi analogi memegang peranan
sebagai visual scaffold dalam membangun model
mental kimia yang tidak kasat mata dalam menjelas-
kan fenomena kimia. Kongkritisasi konsep menggu-
nakan visualisasi analogi sangat penting, terutama
bagi pebelajar, siswa SMP, yang baru memasuki fase
operasional formal. Kurangnya penggunaan visuali-
sasi analogi (visualisasi konseptual) pada pembelajar-
an berbasis inkuiri dengan praktikum langsung meru-
pakan penyebab belum optimalnya pembelajaran ini
dalam meningkatkan pemahaman konsep.
Kedekatan visualisasi analogi dengan konsepsi
ilmiah merupakan keunggulan dari penggunaan
hypermedia dalam pembelajaran pemahaman. Visu-
alisasi submikroskopis tentang proses kimia dapat
didesain lebih mendekati konsepsi ilmiah yang terjadi
pada tingkat submikroskopis. Pencermatan terhadap
profil pemahaman konsep yang dilakukan pada peneli-
tian ini sangat mendukung peran visualisasi dalam
pemahaman aspek submikroskopis. Pembelajaran
menggunakan hypermedia sangat unggul pada pe-
mahaman aspek submikroskopis dari semua konsep/
prinsip kunci yang menjadi fokus pembelajaran. Pem-
belajaran dengan hypermedia juga memiliki keung-
gulan pada aspek simbolik pada beberapa konsep
dan prinsip kunci. Keunggulan penggunaan hyperme-
dia pada pemahaman kimia aspek submikroskopis
(partikel materi) menegaskan bahwa siswa SMP,
yang dari rata-rata usianya baru memasuki fase ke-
mampuan berpikir operasional formal, ternyata sudah
mampu melakukan kajian sains kimia pada tataran
partikel materi.
Pemahaman pada tataran partikel materi meru-
pakan permasalahan utama dalam mempelajari kimia
(Cokelez, dkk., 2008; Treagust, dkk., 2010) Penekan-
an pembelajaran kimia pemula pada pemahaman as-
pek submikroskopis (partikel materi) sangat penting
memperoleh pencermatan dari pengembang pembel-
ajaran. Integrasi hypermedia yang mengandung vi-
sualisasi makroskopis-submikroskopis dalam strategi
siklus belajar ini efektif untuk meningkatkan pema-
haman konsep kimia, terutama aspek submikroskopis.
Pengaruh Gaya Belajar (Verbal dan Visual) ter-
hadap Pemahaman Konsep
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
SMP kelas VII yang memiliki gaya belajar visual
memperoleh manfaat yang lebih besar dari yang me-
miliki gaya belajar verbal dalam memahami konsep
kimia. Temuan penelitian ini sesuai dengan kajian
teoretik yang melatari hipotesis ini. Hakekat kajian
kimia yang submikroskopis dan visuospatial (visual
ruang) menuntut pebelajar memiliki literasi visual dan
kemampuan spatial dalam membangun model mental
atau pencitraan internal terhadap konsep yang bersi-
fat abstrak. Karakteristik pembelajaran sains kimia
seperti diuraikan di atas lebih sesuai dengan karak-
teristik siswa yang memiliki gaya belajar visual diban-
dingkan dengan verbal.
Ada tiga penyebab siswa yang memiliki gaya
belajar visual lebih unggul dalam pembelajaran sains
kimia, yaitu: (1) siswa visual menyenangi format infor-
masi dalam bentuk gambar/diagram; (2)  siswa visual
lebih mudah memahami informasi yang diberikan da-
lam bentuk gambar/diagram, salah satu aspek dari
literasi visual; dan (3) siswa visual memiliki kemam-
puan dalam bakat seni gambar, aspek yang lain dari
literasi visual. Penyebab pertama berkaitan dengan
atensi atau kesukaan terhadap format informasi,
sedangkan penyebab kedua dan ketiga berkaitan
dengan literasi visual ataupun kemampuan spatial.
Atensi atau perhatian merupakan bagian perta-
ma dari tahapan pemrosesan informasi menurut kaji-
an psikologi kognitif. Pembelajaran menggunakan
multimedia/hypermedia mempunyai keunggulan pa-
da aspek atensi dan peningkatan emosi yang positif.
Atensi juga salah satu komponen motivasi ACRS
(Attention, Confidence, Relevance, dan Satisfac-
tion) hasil formulasi Keller terhadap teori-teori moti-
vasi belajar. Ketertarikan siswa kelompok gaya bela-
jar visual terhadap visualisasi berupa gambar/diagram
dapat menjadi motivasi yang positif siswa kelompok
ini untuk belajar. Ketertarikan terhadap visualisasi
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berupa gambar/diagram merupakan salah satu kon-
tribusi dari keunggulan pemanfaatan hypermedia ba-
gi siswa visual dalam memahami kimia.
Salah satu kelemahan pembelajaran mengguna-
kan multimedia/hypermedia adalah siswa sangat ter-
tarik tetapi tidak belajar (seductive augmentation
effect). Temuan penelitian ini secara implisit menun-
jukkan bahwa desain visualisasi yang mensinkronisasi
kajian makroskopis dan submikroskopis pada hyper-
media yang digunakan tidak menimbulkan efek se-
ductive augmentation yang berarti bagi siswa SMP
kelas VII yang memiliki gaya belajar visual, kelompok
siswa yang paling beresiko terhadap efek ini.
Literasi visual sangat diperlukan dalam mempel-
ajari sains, lebih-lebih kimia yang sifatnya visuospa-
tial. Siswa yang gaya belajarnya visual memiliki lite-
rasi visual yang lebih baik dari gaya belajar verbal.
Siswa yang memiliki gaya belajar visual lebih mudah
mengembangkan model mental tentang konsep kimia
dibandingkan dengan yang bergaya belajar verbal.
Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan sebe-
lumnya bahwa kemampuan dalam literasi visual atau
spatial berpengaruh kuat terhadap hasil belajar ke-
lompok bidang sains dan matematika (Webb, dkk.,
2007).
Sebagai suatu kemampuan (ability), literasi vi-
sual dan spatial bisa dilatihkan dalam pembelajaran.
Teori fluid tentang gaya belajar, yaitu gaya belajar
tidak bersifat statik melainkan bisa berubah, juga
memberikan dukungan bahwa literasi visual bisa dila-
tihkan dalam pembelajaran. Kemampuan dalam lite-
rasi visual sangat penting dikembangkan dalam pem-
belajaran sains karena hakekat sains menuntut ke-
mampuan ini. Smaldino, dkk (2005) mengemukakan
dua cara untuk meningkatkan literasi visual, yaitu:
(1) membantu siswa membaca (decode) atau meng-
interpretasi visualisasi dan (2) membantu siswa
membuat (encode) visualisasi dalam mengekspresi-
kan ide-idenya. Pembelajaran sains harus mendorong
siswa untuk melakukan interpretasi terhadap visuali-
sasi dan mengemukakan pemahamannya mengguna-
kan visualisasi.
Pengaruh Interaksi antara Penggunaan Media
dalam Strategi Siklus Belajar dengan Gaya
Belajar terhadap Pemahaman Konsep
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada inter-
aksi antara strategi penyampaian siklus belajar meng-
gunakan media berbeda dengan gaya belajar verbal-
visual terhadap pemahaman konsep. Jenis interaksi
yang terjadi termasuk interaksi ordinal, seperti digam-
barkan pada Gambar 1. Pola interaksi yang ordinal
menunjukkan bahwa adanya pengaruh bersama
(joint effect) antara strategi penyampaian siklus bel-
ajar menggunakan media yang berbeda dengan gaya
belajar verbal-visual. Adanya interaksi ordinal menja-
dikan simpulan uji hipotesis lebih eksplisit bahwa (1)
penggunaan hypermedia dalam strategi siklus belajar
lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan non-
hypermedia dalam meningkatkan pemahaman kon-
sep kimia siswa SMP kelas VII, terutama bagi siswa
yang memiliki gaya belajar visual, dan (2) kelompok
siswa SMP kelas VII yang memiliki gaya belajar visu-
al lebih tinggi pemahaman konsep kimianya diban-
dingkan siswa dengan gaya belajar verbal, terutama
yang memperoleh strategi penyampaian siklus belajar
menggunakan hypermedia (SB-hypermedia).
Gambar 1. Pola Interaksi antara Strategi Pe-
nyampaian Siklus Belajar Menggunakan Media
Berbeda dan Gaya Belajar Verbal-Visual terha-
dap Pemahaman Konsep
Grafik pada Gambar 1 dengan jelas memperli-
hatkan bahwa: (1) siswa yang memiliki gaya belajar
visual unggul dalam strategi pembelajaran kimia yang
memberikan penekanan pada integrasi tiga aspek ka-
jian, yaitu makroskopis, submikroskopis, dan simbolik,
baik menggunakan hypermedia ataupun nonhyper-
media; (2) penggunaan hypermedia dalam strategi
siklus belajar tidak melukai (hurt) belajar bagi kelom-
pok siswa yang memiliki gaya belajar verbal; dan
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lebih superior dalam strategi penyampaian siklus bela-
jar menggunakan hypermedia.
Interaksi yang kuat antara jenis media yang digu-
nakan dalam strategi penyampaian siklus belajar de-
ngan gaya belajar verbal-visual menegaskan tentang
kuatnya pengaruh visualisasi dalam pembelajaran pe-
mahaman konsep kimia. Hypermedia yang mengan-
dung banyak visualisasi, baik visualisasi fenomena
makroskopis maupun visualisasi konseptual yang si-
fatnya submikroskopis, berpengaruh positif terhadap
siswa yang memiliki gaya belajar berbeda ini. Siswa
yang memiliki gaya belajar visual memperoleh manfa-
at yang lebih besar dibandingkan dengan yang memi-
liki gaya belajar verbal.
Salah satu temuan yang menarik dari penelitian
ini adalah strategi penyampaian siklus belajar menggu-
nakan hypermedia yang banyak mengandung visua-
lisasi, baik makroskopis maupun submikroskopis, ti-
dak menghambat siswa kelompok verbal dalam bela-
jar kimia. Baik siswa yang memiliki gaya belajar visual
maupun verbal memperoleh manfaat positif dari
penggunaan hypermedia dalam pembelajaran kimia
di SMP. Temuan ini menegaskan bahwa baik siswa
yang gaya belajarnya visual maupun verbal memerlu-
kan bantuan visualisasi analogi (visualisasi konseptual)
untuk bisa memahami konsep kimia yang sangat ab-
strak. Temuan ini sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Smaldino (2005: 81) bahwa “… some students
learn more readily through visual imagery, and
even those who are verbal learners need visual
supports to grasp certain types of concepts”.
Temuan penelitian ini juga memberikan dukungan
tentang adanya picture superior effect (Anglin, dkk,
2004) pada pebelajar jenjang pendidikan rendah, sis-
wa SMP kelas VII. Arends (2004: 345) menyatakan
superioritas gambar ini dengan ungkapan “A picture
is worth of a thousand words when teaching a
difficult concept to students”.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Pemahaman konsep kimia siswa SMP yang
memperoleh strategi penyampaian siklus belajar
menggunakan hypermedia lebih tinggi dibandingkan
dengan yang menggunakan nonhypermedia. Pem-
belajaran menggunakan hypermedia unggul dalam
meningkatkan pemahaman konsep kimia pada aspek
submikroskopis melalui visualisasi kajian submikros-
kopis yang diitegrasikan dengan visualisasi makrosko-
pis. Dilihat dari gaya belajar siswa, pemanfaatan hy-
permedia dalam strategi siklus belajar adalah superior
bagi kelompok siswa visual dan tidak menghambat
belajar bagi kelompok siswa verbal. Hasil ini mene-
gaskan bahwa penggunaan visualisasi atau gambar
mempunyai pengaruh yang kuat dalam pembelajaran
pemahaman konsep kimia bagi siswa SMP yang be-
lum memiliki kematangan berpikir operasional formal.
Dua keunggulan siswa visual dalam pembelajaran
menggunakan hypermedia, yaitu: (1) keunggulan dari
aspek atensi dan (2) keunggulan dari aspek literasi
visual yang mencakup kemampuan dalam memahami
(decode) informasi dalam format visual maupun
menggambarkan informasi (encode) secara visual.
Saran
Beberapa saran yang diajukan dari temuan dan
refleksi implementasi pembelajaran adalah: (1) strate-
gi siklus belajar disarankan digunakan pada pembela-
jaran pemahaman pada konsep-konsep kunci, dimana
identifikasi dan analisis struktur konsep kunci sangat
penting dilakukan guru agar sesuai dengan hakikat
siklus belajar yang sifatnya spiral; (2) guru disarankan
menggunakan teknologi ini dalam mengelola pembel-
ajaran sains karena disamping dapat mengoptimalkan
tujuan terkait dengan literasi sains, juga dapat mening-
katkan literasi teknologi, salah satu aspek penting ke-
cakapan hidup dalam era informasi dan teknologi se-
karang ini; (3) walaupun hypermedia dapat memfasi-
litasi kegiatan inkuiri melalui simulasi berupa video
fakta laboratorium ataupun animasi, guru disarankan
tidak menggunakan hypermedia untuk mengganti-
kan semua praktikum laboratorium; (4) dalam me-
ningkatkan pemahaman konsep kimia, guru disaran-
kan untuk mengajak siswa berpikir pada tataran sub-
mikroskopis dalam menjelaskan fenomena makrosko-
pis dengan menggunakan visualisasi; (5) visualisasi
submikroskopis disarankan untuk digunakan sebagai
suplemen kegiatan praktikum laboratorium kimia (as-
pek makroskopis) untuk mengoptimalisasi praktikum
laboratorium dalam meningkatkan pemahaman kon-
sep; dan (6) siswa yang memiliki gaya belajar verbal
disarankan memperoleh perhatian khusus dalam pem-
belajaran yang memfaatkan multimedia/hypermedia.
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